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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dampak krisis moneter yang iefah merembetl pada krisis ekonomi
paiut dijadikan pelajaran yang sangat berharga dalam pembangunan
masa depan bangsa. Oleh karena itu, kebijakan dan siralegi
pembangunan periu ditata ulang. Dimasa depan pembangunan harus
diarahkan pada parlisipasi rakyal banyak sesuai dengam konstitusi.
Selanjuinya dalam Keietapan MPR Nomor XVI Tahun-1998 teniang
Politik Ekonomi Dalam Rangka Demokrasi Ekonomi, menyatakan
bahwa ekonomi nhasional diarahkan untuk menciptakan strukiur
ekonomi rfasiunal agar lerwujud pengusaha menengah yang kual dan
besar jumlahnya, serta ferbentuknya Kelerkaitan dan kemiiraan yang
saling mengu‘nlungkan anlar pelaksana ekonomj dan saling mem-
perkuat untuk mewujudkan demokrasi ekonomi dan efisiensi nasional

yang berdaya saing tinggi.

indonesia sehagai negara yang baru berkembang sedang ber-
usaha untuk mengembangkan dirinya dari keadaan dan sifal masyarakal
tradisional dengan keadaan terbelakang, menujy ke arah keadaan
yang dianggap iebih baik, ditujukan ke arah pendapatan kesejahteraan

dengan tingkat ekonomi yang lebih baik.




Perubahan-perubahan tersebul bersifat menyeluruh dan dikembangkan
secara sadar oleh pemeriniah serla mewakili kekuatan-kekuatan
pembaharuan di dalam masyarakat yang cukup Kompleks dan sangat
peka. Sehingga unluk memadukan kekuaian-kekuatan tersebul di-
perlukan suatu perencanaan pembangunan yang lebih matang.
Kenyataan tersebul diakui menjadi suatu kenyataan dalam proses
pembangunan suaiu bangsa diperlukan sekali hubungan yang saling
mendukuyng. Babhkan perencanaan ekKonomi itu sendiri untuk Ke-
berhasilannya perlu mendapat bantuan perencanaan dan’ perkembangan
bidang-bidang sosial dan non-ekonomi secara serasi.

Hal-hal tersebut berkembang bersamaan dengan reidentifikasi
masalah-masajah pokok periumbuhan ekonomi atau periumbuhan
masyéraka! datam dekade terakhir. Masalah lingkungan hidup,
kKeterbalasan sumber-sumber ekonomi, makin mendesaknya masalah
perlua'san lapangan kerja, kurang meningkatnya kesejahteraan hidup,
saling kelergantungan dari negara yang lebih inlens dan berbagai
krisis yang melanda dunie sebagai akibat interelasi yang kurang serasi
dari variabel-variabel sosial ekonomi itu, telah menimbulkan gagasan
mengenai pertumbuhan ekonomi yang lebih diarahkan kepada peme-
rataan, kesempatan kerja dan peningkatan kemampuan sendiri.

Jiebijakan dasar pembangunan harus memperhatikan masyarakat

~dan lingkungannya y‘ang menunjukkan apakah suatu perencanaan dapatl
2




dilakukan dan tentu dengan tetap mengadakan pengawasan terhadap
laju pambangunan., Sualu kebijakan pemerintah yang diletapkan dengan
Kepres No. 89 tahun 1986 dan kKemudian disempurkan dengan Kepres
No. 9 tahun 1898, yailu mengembangkan suaiu kawasan dengan
batas-batas dan syarat-syarat lertentuy yang Kemudian disebut,
‘Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET)®. Dalam pe-
njelolaannya, ditakukan oleh Badan Pengelola yang mewakili unsur
Pemerintah Pusal dan Pemda, yang beriugas mengendalikan dan
mengawasi Kegiatan pembangunan diwilayabnya. Selain tugas pokok
tersebut Badan Pengelola KAPET Parepare juga berorientasi kerja
bisnls, adalah suaty kKebljakan dasar yang mengutamakan laju per-
tuinbuhan atau produksi wilayahnya, mengadakan transaksi pasar dan

promosi serta menjadi perantara antara investor dan pengusaha lokal.

B. quusan Masalah

Masa kini, percepatan pembangunan dan penciptaan/peningkatan
strukiur ekonomi masyarakat, merupakan {ugas ulama yang diemban
Badan Pengelola KAPET Parepare untuk memajukan Kawasan Andalan
Parepare dan sekitarnya. Seilain tugas tersebuf, Badan Pengelola
KAPET Parepare juga berfungsi sebagai badan yang memberikan

pelayqnan kepada masyarakal, pengusaha, dan investor.




Sehingga untuk mewujidkan kinerja akiif Badan Pengelola EE;i‘*:Il :““ /
Parepare Inl dibufuhkan wadah yang mampu mewadahi segala
kegliatannya, yang didasarkan kepada ;

1. Bagaimana menentukan lokasi yang sfrategls untuk memberikan
pencapaian yang mudah, gampang dilihat dan sangat menunjang agar
bangunan manjadi pusat perhatlan.

2. Bagaimana menjamin terselenggaranya komunikasi, pengarahan dan
pengendalian, serta komunikasi antar pegawal/Karyawan bersifat lebih
langsung dan mengalir secara garis lurus.

3. Bagaimana memberikan fasilifas ruang yang akan menjamin ter-
selenggaranya fungsi manajerial, administrasi dan pelayanan.

4. Bagaimana memberikan pemisahan ferhadap bagian-bagian yang
mémerlukan kontak dengan masyarakat (bagian pelayanan), dengan
bagian yang wmembutuhkan privasi peiaksanaan manajemen dan
administrasi, seﬁalbagian-bagian manajerial puncak.

5. Bagaimana memberikan kenyamanan lingkungan iuar dan dalam
bangunan vyang ;iapat memicy semangat kerja secara psikologis
dehgan mengacu pada aspek teknis bangunan yang lebih Kondusif
terhadap keadaan lingkungan dan iklim setempat.

6. Bagalmana menyediakan fasilitas jaringan yang aman dan mudah

dalam perawatan.




G. Lingkup Pembahasan

Perencanaan dilakukan supaya peiaksanaan kegiatan dan pe-
nyediaan wadah dengan fasilitas-fasilitasnya dapat lebih terstrukutur dan
memberikan kemudahan kepada pengguna dan pengunjung datam
me!alkukan kegiatannya, sehingga pembahasan dalam penulisan ini
meliputi :

1. Segi disiplin iimu Arsitektur dan mencakup disiplin itmu lain yang
bérmngsi sebagai penigarah kepada sasaran fisik.

2. Kegiatan pelayanuan, pengelolaan KAPET dan administrasi kantor
KAPET serta kegiatan pendukung lainnya.

3. ség! pembahasan materi ditekankan pada aspek pembangunan

ekonomt, bisnis dan kegiatan informasi bisnis.

D. Tujuan dan Sasaran Pembahasan

Perencanaan dilakukan untuk mencapai tujuan yang lebih baik dan

mendapatkan alasan yang lebih kuat untuk melakukan perencanaan.

1. Tujuan

Untuk menyusun acuan perancangan sebuah Wadah yang dapat

menampung semua fasilitas pengelolaan KAPET yang akan menjadi dasar

perancangan fisik.

2. Sasaran




Mempelajari kegiatan perencanaan dan pengawasan pembangunan,
macam Kegiatan bisnis dan informasi bisnis dan Kegiatan-kegiatan [ain

yvang berhubungan dengan pengelolaan KAPET.

E. Metode dan Sistematika Pembahasan

1. Metode Pembahasan

Mefode yang ;iigunakan adalah metode analisis deskriptif, yaitu
dengan mengidenfiikasikan masatah-masalaih yang ada Kemudian
mengelompokkan dan mengaitkan anfar masalah datam suatu iahapan,
dianalisa dan akhimya diambil suatu kesimpulan. Ini disusun atas dasar
studi kepustakaan, survei lapangan dan hasil wawancara dengan pihak
yang berkompoten. Yang nantingya memperoleh persyaratan-persyaratan

terientu yang akan dipakai dalam penenfuan Kensep dasar perencanaan.

2. Sistematika Pembahasan

Garis besar pembahasan berdasarkan tahapan-tahapan sebagai
berikuf:

Tahapl. Pendahuluan, yang akan mengemukakan latar belakang,

| fumusan r;]asalah, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup
pembahasan, metode dan sistematika pembahasan.

Tahap ll. Tinjavan tentang Kawasan Pembangunan Ekonomi Terpadu,

yang meliputi Pengertian dan Kkegiatan Badan Pengelola

KAPET secara umum, serfa ungkapan kesimpulan yang

menjadi dasar falsafah perencanaan Badan Pengelola KAPET

Parepare,




Tahap .

Tahap V.

Perencanaan Badan Pengelola KAPET Parepare, yang akan
meninjau secara umum {entang Kofa Parepare, sfudi kegiatan,
dan analisis kegiatan Badan Pengelola KAPET Parepare.

Program Perancangan Badan Pengelola KAPET Parepare,
yang membahas konsep desain Badan Pengelola KAPET
Parepare, titik tolak pendekatan konsep dasar makro, fitik tolak
pendekatan perencanaan mikro, dan fasilitas pendukung

bangunan serta kualitas fisis bangunan.
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BAB I}

TINJAUAN UMUM KAWASAN PENGEMBANGAN EKONOMI
TERPADU PAREPARE

A. Pengertian KAPET

Salah salu kebijakan Dewan Pengembangan Kawasan Timur Indonesia
adalah pengembangan satu kawasan “"Andalan” dilsetiap Propinsi di Kawasan
Timur indonesia. Kawasan andaian ini kenmcliant disebut dengan Kawasan
Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET), yamglJ ditetapkan dengan Kepres
Nomor 8 Tahun 1998, ,

Pengertian KAPET adalab suatu wilayah tertentu dengan batas-batas
tertentu yang memenuhj persyaralan sebagai berikul ;
1. Memiliki potenst unfuk cepat iumbuh.
2. Mempunyal seklor unggulan yang dapal menggerakkan perlumbthan

ekonomi disekitamya,"dan atau

3. Memeriukan dana investasi yang besar bagi pengembangannya.

B. Konsepsl Pengembangan KAPET Parepare

t

1. Visi '

' Vist kedepan paling tidak sampai tahun 2003, pengembangan KAPET
Parepare sebagai Bandar Niaga yang melayani Kepentingan perdagangan
wilayah yang tercakup daiam wilayah KAPéT Parepare, antar pusal
perumbuhan vang ada di Sulawesi Selatan dan pada tahap lsbih lanjul
antar KAPET dan bidang-bidang {erfentu di Wiléyah Timur indonesia, dalam

menyongsong AFTA 2023.




Sebagai fungsi bandar niaga, Kota Parepare akan berperan sebagal simpul

ulama {(core} dan wilayah sekitarnya sebagai wilayah belakang {priphery).

Keterkaitan “Core Priphery” merupakan perhaltian utama studi penajaman

pengembangan KAPET Parepare. F‘emrujudemr dari visi ini dalam ekononii

adalah berupa proses produks! dari berbagal aklivitas ekonomi pertanian.

2. Tujuan ! I

Mengacu pada vis‘fi pgngembangan KAPET Parepare adalah sébagai

berikut ; i |

a. Meningkatnya i;aran kawasan sebagai molor penggerak dinamika
pertumbuhan dan perkembangan perekenomian daerah Sulawasi
Selatan dengan oplimasi pendayagunaan sumber daya wilayah.

B. Meningkatnya peran sekior unggulan kawasan unfuk mendorong laju
pertumbuhan dan pergaseran siruktur perekonomian kawasan.

c. Terciptanya dan meningkatnya daya tarik kawasan di seklor industri
dan perdagangan untuk mencegah proses aglomerasi yang berlebihan

[

di Kota Makassar,
d. Meningkatnya atau lerjaganya kualitas lingkungan (SDA, SDM) yang

berkesinambtingan.

C. Strategl Pembangunan

Unfuk mewwjudkan peran KAPET Parepare sebagal “prime mover” bagi
perkembangan kawasan disekilarnya, maka alternatif yang dilempuh adalah
sefain sumber daya konvensional secara lebih 'intensif dan efisien, juga

mengembangkan sektor-sektor unggulan baru, dan hanya dapat ditempuh

metalui penggalakan investasi.




Untuk mencapal hal tersebut di atas maka, ditetapkan strategt pengembangan

KAPET Parepare, yang melipull;

1. Motivationai strafegi.
Penggalangan investasi yang diharapkan akan blerfungsi sebagai pendorong
faju perkembangan ekenomi kawasan. {rvestasi diarabkan untuk mengem-
bangkan dan memperkuat teknostrukiur daris;:ektor {sub sektor unggulan
yang ada pada gilirannya nenti akan menyeret' perkembangan sub sektor
lainnya. |

2. Intentionai strafegi.
Meningkatkan daya saing komoditas unggulan kawasan. Pembangunan
wilayah yang berbasis pada penggalakan p}enanaman I;lvestasi harus
dilakukan secara kelat berhati-hali. :

3. instrumental sirategi. !

Instrumental Strategi pengembangan KAPET Parepare dalam bentuk

sebagai berlkut

a. Peningkatan daya larik kawasan. :

k. Peningkalan keunggulan skala.

t. Peningkatan keunggulan lokasi : posisi dan Kketersediaan prasarana
wilayah. i

d. Pemberdayaan kelembagaan.

e. Kelerkaitan rungsiorfal antar kawasan.

{




D. Gambaran Umum KAPET Parepare
1. Kondisi fisik dasar.

Kawasan Andalan Parepare lerletak pada bagian fengeh Propinsi
Sulawesi Selatan, yaitu 110°40"5%° BT - 120'06"55° BT dan 3'60"45° BT -
4°24°00°BT , dan merupakan sualu kesaluan wilayah pengembarigan ekonomi
terpadu (KAPET Parepare), dengan 4 kabupdten, yaitu Barru, Sidrap,
Enrekang, dan Pinrang, dengan luas kawasan yang mencapai 6.905,08 Km?.

Kawasan Ini berbatasan langsung dengan :

Sebelah Utara : Kab. Tana Toraja, Polamas, Mamuju, dan Luwu,
Sebelah timur 3 Kab. Bone, Wajo, Soppeng.

Sehelah selatan : Kab Pangkep, Kota Makassar

Sebelah Selalan : Selat Makassar ;

2. Tata guna lahan

Penggunaan lahan di KAPET Parepare secara umum dibedakan atas
wilayah daerah ferbangun dan daerah yang belum terbangu. Kelompok
penggunaan lahan tersebut masih didominasi oleh daerah yang belum
terbangun herupa persawahan, tegalanfladang, hutan dan padang ruput
dengan luas 6.480,77 sz, alau sekilar 93% darl tuas keseluruhan wilaya
KAPET Parepare, sedangkan selebihnhya merupal%an daerah terbangun yang
berupa perumahan, industri, bangunan umum, serta sarana dan prasarana
fingkungan,
3. Kependudukan

Penduduk KAPET Parepare hingga tahun 1998 berjumlah 996.407 jiwe
atau sekitar 12,03% dari total penduduk Propinsi Sulawesi Selatan, Jumlah

1
|
3
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i
penduduk terbesar yailu Kabupalen Pinrang sebesar 307.627 Jiwa atau

32,02% dari jumlah penduduk KAPET Parepare, dlan jumlah penduduk terkecil
yaitu di Kota Parepare, yaitu 111.508 jiwa atau 11,33% darl jumiah penduduk
KAPET Parepare. Rata-rata pertumbuhan penduduk selama & tahun terakhir
{1994-1998) adalah 0,89% pertahun dimana Kofa Parepare merupakan
wilayah yang memifiki laju pertumbuhan fertinggi (1,49% pertabun), dan
Enrekang dengan laju pertumbuhan yang terendah (0,50% pertahun).

Kepadatan pendudukdi KAPET Parepare mencapai 140 jiwalKm?,
dengan kepadatan tertinggi adaiah Kota Parepare 1.042 j'rwaﬂ(mz, yang
terendah Kabupaten Enrekang 89 jiwaKm 2.

4, Ketenagakerjaan

Penduduk di KAPET Parepare, hingga {ahun 1988 berjumlah 783.161
jiwa, yang terdiri dari 414 460 jiwa perampuan da?m 368.701 jiwa merupakan
penduduk usia kerja Iaki-laki, yang masuk angkatan kerja berjumiah 386.198
jiwa atau 49,35% dari p;enduduk usia ketja yang'ada, dan seluruh angkatan
kerja tercatat 21.926 liwa dalam status mencari kerja, dengan demlkian angka
pengangguran di KAPET Parepare {ahun 1998 sebesar 6,86%.

5. Sarana dan prasarana penunjang

a. Jaringan Jalan ,
KAPET Parepare yéng ierletak pada bagian iengah Pantal Barat Sulawesi
Selalan saat Ini dihl;bungkan dengan sarana perhubungan dengan kualitas

yangcukup memadai. Kawasan ini merupakan bagian poros Trans Sulawesi
meialul falur barat dan tengah.

Saat inl jaringan jalan melewati KAPET Parepare adalah :

12
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1) Jatan arteri primer Makassar - Parepare ol

2) Asterl primer Parepare - Mamuiju
3) Arteri primer Makassar - Palopo
4) Kolektor Primer Parepare - Palopo
5) serla beberapa jaringan lokal.

b. Pelabuhan .
Datam KAPET Parepare telah dibangun 6 unitl terminal yang terdiri darl 5
unit terminal antar kota yang tersebar diset}ap Kabupaten dan 1 unit
terminal reglonatl di kota Parepare, yang juga merupakan 1 dari 2 terminal
AKAP di Sulawes! Selatan. |

¢. Pelabuhan
Dalam KAPET Parepare terdapal 2 sarana pelabuhan, yaitu Pelabuhan
Parepare yang melayani angkutan nasional dan Pelabuhan Awerange di
Kabupaten Barru yang melayani angkulan regional dan lokal.

d. Jaringan air bersih
Jaringan air bersih dilayani oleh PDAM, sumur bor, sumur umum, air
grafitasi, dan sumur dangkal. Meskipun potensi sumber air baku cukup
tersedia tapt pelayanan air bersth yang melayani penduduk dalam KAPET

Parepare belunt mencapal 60 %.

&, Jaringan Listrik

Jaringar listirik datam KAPET Parepare dipenuhi oleh PLN, Hstrik desa,
generator pribadi di desa-desa dan motor lisirik untuk beberapa desa. PT.
PLN Persero melayani hampir sefuruh kebutuhan listrik di KAPET Parepare.

Beberapa sumber pembangkil, sebagal berikut ; .




1)} PLTA Bakaru
2) PLTM Sawito
3)PLTA Teppo
4) PLTD Suppa
f. Fasilifas Telekomunikasi
Secara umum fasilifas telepon dalam KAPET Parepare telah menjangkau
pusat-pusat Koia bbeberapa pusat kecamaltan, sehingga kelancaran
informasi balk lokal maupun interlokal dapat dilakukan di beberapa lokas!

b3 1

fersebul.

E. Rumusan Prograr;l Pendukung .-
'

Program il pada inlinya merupakan {urunan darl kebijaksanaan untuk
merangsang pertumbuhan investasi melalui pembersian insentif dan disinsentif
pembangunan. |
1. Pola Insentif / Disinsentif )

Pota insentif, balk secara fisikal maupun non-fisikal, dirumuskan untuk
mendukung tercapainya ; .

a. Percepafan pembangunan prasarana dan -sarana di wilayah KAPET

Parepare. |

b. Peningkatan kualitas fenaga kerja dengan mendllrlkan Balai Latihan Kerja di
daerah, yang disesuaikan dengan kebufuhan daerah.

¢. Kelancaran dan kemudahan dan penyederhanaan proses perolehan
perijinan yang diperlukan ‘

d. Penghapusan pungutan-pungutan vang lidak sesuai penciptaan Iklim

investasi yang kondusif, serta kemudahan memperoleh kredit usaha.
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e. Penambahan perangsang khusus bagi investasi di KAPET Parepare.

f. Peningkatan Kimitraan Perusahaan Asing dan Nasional dengan mitra usaha
swasfa sefempat dalam rangka pemberian k;esempatan, pemberdayaan,
dan keiJasama yang saling menguntungkan. |

g. Pola Insentif secara Infensif diterapkan pada seluruh wilayah KAPET
Parepare. .

Berdasarkan hal lersebul di atas, pola insentif untuk mendukung
pengembangan KAPET Parepare adalah sebagal berikut ;

a. Fasilitas Khusus '

1) Pembahasan pajak penghaslian

2) Pengurangan tarif pajak penghasitan.

3)Penundaan penyusutan selama periode “Infant” atau farif pnyusutan
fleksibel bagi harla golongan 3 dan bangunan.

4) Pemberian pemb:abasan natura kepada karyawan dan bagi perusahaan
dapat diperhiiungkan sebagai biaya usaha, :

9) Biaya pembangunan dan pengembangan daerah setempat yang
fungsinya dapat dinikkmati oleh umum dan dqpat diperhitungkan sebagal
blaya. I

6) Untuk pendaRaran wajib pajak PMA dapat didaﬂa;kan di KPP lokasi.

b. Kemudahan - kemudahan administralif '

1) Penyederhanaan administrasl dan kemudahan dalam memperoleh

periiinan,

*

2)Kemudahan untuk mendapat fasilitas Iahan usaha, sarana dan
|

prasarana.
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3) Kemnudahan Iain' yang berhubungan denga% tala niaga, kelmigrasian,
ketenagakerjaan, perhubungan, admlnisirasi pembangunan dan
perbankan.

¢. Pertimbangan investasi asing

Sehubungan dengan upaya uniuk lebih mendorong investor asing bagian
dari upaya untuk mengkondisikan kesiapam dalam menyongsong AFTA tahun

2003 dan APEC 20620 maka periu kondisi yang dibutuhkan yaitu ;

1} Aspek politik : stabllitas polilik mantap.

2) Aspek Ekonomi : Pertumbuhan yang tinggi, lingkat inflasi yang rendah,
{ingkat bunga yang wajar, neraca transaksi i::er]a!an, debt sevice ratlo,
kebijaksanaan laiu fintas devisa. Pola Insentif ;{ang menarik' , potensi SDM
yang beraneka ragam, pelayanan administrasi yang lancar.

3) Aspek SDM : kualftas yang linggl, budaya masyarakal dan itingkat
upahfgaji. b

4) Aspek Prasarana : Listrik, felepon, air, jalan, dan pelabuhan, serta sarana

penunjang lainnya.

F. Rumusan Program Investasi

Program investdsi merupakan kegiatan implementasi untuk mewujudkan
visi pengembangan kawasan yang felah dirumuskan, yang meliputi tiga baglan,
yaitu;

1. Program investas! ekonomi skala kecil !

Kegiatan ekonemi Inl sangat berrtumpu pada pembangunan lokal, yakni

bertumpu pada kegiatan dan inisiatif lokal (spirit kewiraswastaan lokal) serta

keunggulan komparatif ekonomi lokal. Peherapan ini memberikan peluang
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terjadinya pemberdayaan ekonomi rakyal di mana masyarakal setempat
dapat merehcanakan, melaksanakan, serta mengelola dana terhadap pllihan
kegiatan yang ditefapakan secara mandiri. '
Berdasarkan jenis-jenis Investasi yang dapal dikembangkan di Kapet
Parepare, kegialan ekonomi potensial sebagai kgg!alan ekonomi skala kecil
adalah : |
a. Pengembangan pertanian, peternakan, perikénan, dan perkebunan skaia
keeil. i1

b. Pengembangan industri kecilfrumah {angga, lerﬁtama industri pengefola dan
penunjang hasii pertanlan, peternakan, perikanan, dan perkebunan.

c. Pengembangan Kegiatan jasa dan perdagangan skala kecil. untuk melayani
perkembangan ekonomi yang terjadi.

2. Pragram investasi sektorfkomodit! unggutan.

Dirumuskan dalam mewujudkan konsep pengembangan kawasan
dengan mengacu pada sirategi pengembangan: cluster, didasarkan pada
kriferia berikut ;

a. Daya Penyebaran.
b. Drajat kepekaan,
¢. Daya saing wilayah.
d. Prospek pasar global.
e. ~ola Investasi.
f. Pola perkreditan terpilih sekios-sekior ungguian.
Program investasi/komoditi unggulan yang telah ditetapkan untuk setiap

daerah yang difokuskan uniuk setiap daerah pengembangan.
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3. Program investasi prasarana dan saran pendukung,

Program investasi prasaran pendukung dirumuskan dalam mendukung
pengembangan kegiqtan ekonomi di wilayah i[(APET dan menarik minat
investor dalam menanamkan modainya. Program ini ditetapkan untuk setiap

daerah yang dlfokuskan pada setlap cluster pengembaﬁgau.
G. Program dan Proyek dalam KAPET Parepare

Untuk mendukung kebijaksanaan pengembéngan KAPET Parepare, di-
keluarkan beberapa program prioritas Kawasan, baik yang dikeluarkan oleh
departemen maupun Pemerintah Daerah. Program oleh deparlemen dalam
mendukung KAPET Parepare antara lain dikeluarkan oleh.

1. Program Kanwif Departemen Pertanian :
a. Program penyediaan bahan baku agroindusir.
b. Program penyediaan mesin dan alat pertanian. |
2. Program Kanwil Departemen Koperasl dan PKM :
a. Program kerjasama kemitraan.

b. Program pembiayaan melalul pemanfaatan faba bersth BUMN (1- 5 %).

3. Program Kanwil Departemen Perfambangan :
Program pengembangan hasil tambang (lerulama tambang marmer).

4. Program Kanwil Depatteinen Perindusirian dan Perdagangan.

oW

. Program pengembangan industri prioritas.

[~

. Pembangunan pasar komoditi sejenis,

[z}

. Pembangunan jaringan informasi bisnis.

=3

. Pengembangan kerjasama antar wilayah.

[+

. Pembuatan Profil pengembangan komodili ekspor.
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5. Program Kanwil Departemen Pekerjaan Umum.
a. Program pembangunan Jalan dalam wilayah KRPET
b. Program peningkatan sarana dan prasarana 1ranispdrtasi faut.
6. Program BKPMD. |
Program promosi polgnsl daerah. !
7. Perum Pelabuhan. ’
Program Pengembangan fasiiitas pergudangan.
8. Bank Indonesia. ‘
Program penyedlaan fasilitas perkreditan bagi pengusaha besar,
menengah, dan kfacll. Lebih tanjul, program-program ter§ebul kemudian
dijabarkan menjadi program prioritas kawasan, sebégai benkut ;
9. Seldor Petanian dan irigasi.
a. Pengembangan padang penggembalaan di Pinrahg.
b. Pembangunan irigasi tambak udang di Pinrang.
c. Rehabilitasi DAS Saddang dan Bendung Benteng di Pinrang.
d. Pengembangan dan rehabilitasi jaringan irfgasi sawah di Sidrap dan
Pinrang.
e. Pengembangan jatingan irigast tambak di Barru. !
10.8ektor Perhubungan dan Pekerjaan Umum
a. Pembangunan rel kerela api poros Makassér - Parepare - Mamuju dan
Parepare - Luwuy, diserlai dengan pembangunan sarana dan prasarana
kerefa api.
b. Pembangunan lapangan terbang perintis di Pin.ralng.

¢. Peningkatan jalan poros Makassar - Parepare.




#

d. Peningkatan jalan poros Batiti - Soppeng.

. Peningkatan jalan poros Enrekang - Pinrang melaiui Bakaru.

f. Peningkalan jalan poros Sidrap - Pinrang.

g. Pembangunan farm road ke senira-sentra produksi.

h. Pembangunan dermaga dan lerminal penumpang Pelabuhan Pateparre.

I. Pembukaan penyeberangan lintas Pareparé - Batu Licin (Kalimantan

Selatan).
J. Perluasan areal pelabuhan Pargpare dengan pembebasan bangunan
sekitamya,

K. Reklamasi Pantal sepanjang 3,5 km dengan lebar 100 m 2

l. Rehabilitasi Pelabuhan Aweratige.

m. Perkerasan lapangan penumpukan 1700 m 2 pelabuhan Awerange.

n. Penambahan kapasitas produksi dan jaringan petayanan alr bersih.

o. Peningkatan jalan lingkar di Kodya Parepare.

p. Pembangunan sarana dan prasarana perairan daval.

q. Pembangunan dermaga Ferry Banjarmasin - Nunukan.

r. Pembangtnan pelabuhan penyeberangan Parepare - Balikpapan.

5. Rehabilitasi jembatan timbang Lumpue.
11.Seklor Indusiri

a. Pembangunan Kawasan Industii Lapadde. r

b. Pengermbangan kawasan berikal Industri - pergudangan - pelabuhan.
12.Sekior Perdagangan : '

a. Pembangunan frade centre dan pusat informas bisnis.

b. Pembangunan kawasan pergudangan.
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¢. Pembangunan pasar induk hortikuliura.

d. Pembangunan pasat grosir “Gerbang Niaga™.
13.3ektor Tenaga Keija.

Pembangunan Gedung pusal pemrosesan TKI.

14 .Seklor Pariwisata ‘

Pembangunan gedung pusat informasi dan pelayanén wisata.
15.Sekior limu Pengetahuan dan Tekhnologi. ;

Pembangunan Puspiiek Antariksa (Program Unggulan Riset Tekhnologi

Antariksa).
H. Program Promosl Pembangunan

Terutama diaratikan sebagai keglatan sosialisasi untuk n;emprumosikan

gecarg Intensif peluang-peluang kegiatan ekonomi berikul kemudahan-
kemudahanfnselifaya yang disedlakan di wilayah KAPE}' Parepare.

Program Promosi ini meliputi :

1. Pelayanan sistim informasi mengenal potensi kAPET Parepare. Sistim
informasi Ini dipadukan lerhadap jaringan internet global untuk mem-
permudah Investor untuk mengakses informasi tentarlig KAPET Parepare.

2. Membentuk Tim Pemasaran dan promosi, yang secara rutin dan berkala
melakukan pameran pembangunan, mengundang calon-calon Investor
potensial, pemasaran langsung pada target pasar luar negei.

3. Membina hubungan kerjasama dengan negara-negara/daerah-daerah lain di
luar negeri, iembéga-lembaga perdagangan internasional, Kawasan-

kawasan ekonoml reglonal (khusus AFTA dan APEC)I:
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4. Menylapkan masyarakal khususnya di kawasan KAPET Parepare agar
memahami program pengembangannya selhingga mendukung pem-
bangunannya sekaligus membantu secara tidak langsung mempromosikan
polensi dan peluang yang dapal dikembangkan di KAPET Parepare.

. Potensi Peluang Bisnis

KAPET Parepare berpotensi bagi pengembangan sekior pertanian dan
industri yang mengo!efh dan menunjang produksh pertanian, khusushya sub
sektor perlanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan, dan peternakan.

Prospek pengembangan induslri amat cerah karena ditunjang oleh

Ketersediaan bahan baku untuk industri Kerajinan, dan bahar} Kimia mineral.

izin Mendirikan Bangunan.

Berdasarkan poiensl ekonominya, sebaran dan jenis invetasi yang
berpeluang dikembangkan di KAPET Parepare adalah industri pengelola dan

penunjang ; .

b

. Prosessing beras kepala.

. Perkebunan : Industri jambu mente, coklat bubuk, kopi bubuk.

. Peternakan : penggemukan sapi, industii pakan temaik.

. Perikanan : pengembangan udang dan perikanan {(bandeng, nener).
. Industii aneka : Industri makanai. ‘

. Pertambangan : Marmer.

. oot B G b

. Keterkaltan antar Daerah
Dari keterkaitan pengamatan di lapangan komodiii di atas masih datam
t
keadaan segar (baca : mentah) dan belum melalui proses pengelolahan,

sehingga nilal tambah r;e!anf rendah. KAPET Parepare sebagai simpul utama
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datt interaksi komodii relatif belum menjadi lokasl manufactur komoditi yang

masuk. Fungsi utamanya baru pada koleksi dan distribusi. Keterkaitan antar

daerah sebagai berikut ;

1. Komoditl beras ke Kota ParePare berasal dari Kab. Barru, Wajo, Soppeng
dan Bone (kemudian diantar pulaukan dan di ekspot).

2. Komoditi Ternak ke Koia Parepare berasal dari Kab. Pinrang, Enrekang,
Sidrap, Barru, dan Bone (kemudian diantar pulaukan).

3. Komoditi Udang berasal darl Kab. Sidrap dan Pihrang (kemudian diantar
pttaukan).

4. Komodii hortikultural berasai darf Kab. Enrekang (kemudian diekspor).

3. Komodili Kopi berasal dari Kab. Pinrang dan Enrekang. .

6. Komoditi Coklat berasal darl Kab. Pibrang dan Enrekang (kemudian
diekspor).
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K. Kesimpulan

1. KAPET Parepare, merupakan kebljakan pgamerinlah unfuk memacu
pertumbuhan kawasan tersebut dengan pertimbangan potensi dan sekior
unggulan yang dapal menggerakkan pertumbuhsn ekonomi wilayah
sekitarnya, dan sangat membuluhkan investasi yang besar bagi
pengembangnya.

2. Pelaku ekonomi kawasan
4. Pelani- Produsen/Producer
b. Pengumpul/colector
c. Pedagang/Trader
d. Pengusaha industri

3. Kegiatan Ekortori
a. Pertanian/ Agricultural/Primary Goods
b. Processing !
. Manufacturing
d. Services

4. Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu Parepare secara khusus
dikelola oleh suatu Badan Pengelofa dengan lingkup keglatan ;
a. Mengembangkan dan melaksanakan RIK yang lelah ditetapkan oleh

Dewan Pengarah.

b. Menginvestarisir dan memberikan daya tarkk potensi daerah untuk

menarik minat investor (Menihgkalkan Potensi SDA).




——r - e o w—

- Berusaha memperkenatkan potenst daerah di pasar internasional.

. Penyediaan sarana dan prasarana pendukung.

Membetikan kemudahan administrasi dan pengurusan perijinan.
|
Berusaha menyediekan {enaga siap pakai dengan skill yang memadal.
i
3
|
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PERENCANAAN KANTOR PENGELOLA KAPET PAREPARE

Perencanaan kantor meliputi iinjauan wilayah perencanaan dan studi
kegialan, kebuluhan organisasi lermasuk lokasi deparlemen, fasillas-fasilitas
khusus, bentuk kerja/akiifitas, seria prabot dan :peralatan yang diperlukan.
Perencanaan mempunyal fujuan khusus yaity ;

a. Menetapkan lokasi yang mengoptimalkan fungsi dan tujuan bangunan setta
disesuaikan dengan keadaan sosial dan lingkungan kerjanya.

b. Agar tersedia ruang kantor dan memaksimumkan penggunaannya.

¢c. Untuk menjamin kenyamanan persoqill maupun pengunjung yang ber-
hubungan dengan kantor,

d. Merancang tempal-iempat ketja yang mampu menyerap metode-metode
kerja yang baik dan niemelihara sistem aliran kerja. |

e. Menjamin fleksibllitas dan mengembangkan tata letak untuk memelihara
kecepatan kerja yang dibutuhkan. ,

f. Untuk memperlimbangkan perlunya hubungan antar karyawan dengan
menyediakan suatu lingkungan yang bebas darl hambatan-hambatan

komunikasi.

Pemanfaatan dan pengorganisasian ruang,F perlu mempertimbangkan
faklor-faklor berikuf ;
a. Jenis kegiatan dan pelayanan.
b. Aliran kerja. |

¢. Keglatan pengunjung.




R

.%

Sekior kegiatan politik, sosial, dan ekonomi biasanya dise!enggaraka!;
di kota-kota besar oleh pemeriniah maupun swasta. Di negara berkembang
keberadaan sebuah kota besar dengan segala daya tfariknya membawa
pengaruh tersendiri bagi masyarakat daerah untuk fkut mengadu nasibnya,
hingga saat Ini perkembangan kota tetap mfen]adi tolak ukur tingkat
perekonomian daerah, sehingga pantastah kalau kota Parepare menjadi pusat
Kawasan Pengembangan Ekonomj Terpadu. Dalam hal inf kola Parepare
menjadi salah salu obyek pembahasan dalam perencanaan Kanfor Pengelola
KAPET Parepare.
1. Keadaan geografis

Kawasan Andalan Parepare dan sekitarnya;merupakan baglan wilayah
pengembangan ekonomi terpadu (KAPET Parepére), dengan 4 kabupalen,
yaitu Barru, Sidrap, Enrekang dan Pinrang dengan luas kawasan yang
mencapal 9933 km2, terletak antara 3 57'39”| LS dan 119 36'24™.119
43'40"BT.
Kawasan ini berbatasan [angsung dengan .
a. Sebelah Utara . Kabupaten Pinrang. 1
b. Sebelah Timur - Kabupaten Sidrap dan Enrekang.

¢. Sebelah Selatan  : Kabupaten Barru,

d. Sebelah Barat : Selat Makassar.
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Berdasarkan catatan stasiun klimatologi, ra‘lta-rata temperatur di kota
Parepare sepanjang tahun sekitar 28,5° C, dengan suhu minimun 25,7°C dar
suhu maksimum 31,6 °C.

2. Tata ruang Kodya Parepare

Tata ruang dan perkembangan Kofa Parepate lidak ierlepas dati situasi
lingkungan strategis dan perkembangan dalam gkala global regional, dan
nasional. Pada hakekatnya terdapat tiga fungs! utama yang dijalankan Pemda
Parepare yang merupakan landasan bagi keterpaduan penyusunan tata ruang
dan pembangunan Kota Parepare, yailu ;

a. Fungst pelayanan kepada masyarakat.
b. Fungsi Pembangunan.
¢. Fungsi menjaga keamanan dan kelertiban.

Perencanaan tafa ruang yang efeklil daniefisien di Kola Parepare
sebagal sirukiur pemerintab yang olonom dan tferdekat dengan rakyat
menciptakan situasi yang akomodalif {erhadap misl kesejahieraan dan
keamanan rakyat.

Arah pembangunan adalah unluk memacu pemeralaan pembangunan
dan hasi-haslinya 'dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat, meng-
galakkan prakarsa dan peran aktf masyarakat serfa meningkatkan dayaguna
potensi daerah secara optimal dan lerpadu dalam mengisi olonomi daerah
yang nyala.

Rencana Umum Tata Ruang Kota Parepare dapat dilihat pada gambar

berikut Int ;
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B. Tinjauan Manajemen Kantor Pengeloia KAPET Parepare

Pada dasarnya manajemen adalah suatu; proses yang melibatkaﬁ
semua Kegialan yang berhubungan dengan pembuatan sualu keputusan,
k;epemimpinan dan pencapaian tujuan uniuk kepentingan bersama.
Manajemen berfungsi uniuk mendayagunakan sumber daya (alam dan
manusia), uang, metode dan peralatan. Cleh karena itu fungsi manajemen
erat hubungannya dengan fak!or-f'aktor ekonomi. Sumber-sumber alam dan
yang terpeniing lagi berhubungan dengan penQarahan pegawai sebagai
anggota organisasi. Kesafuan petinlah merupakaln keharusan kepada slapa
pegawal bertanggungjawab, melapor dan kepada siapa mereka menerima
perinlah yang datangnya darl seorang atasan, Kepada siapa seseorang
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berfanggungjawab atau metapor dan menerima perintak adalah tergantung
dari sirukdur otganisast.
1. Sirukdur organisast

Struktur Organisast Badan Pengelola KA:PET Parepare berbentuk
organisasi Fungslonal. DI sini {erdapat batas jelas aliran kekuasaan dan
{anggung jawab dari pfmpinan ke pelaksana. Efislensi dari spesialisasi
diperoleit mulat dari pimpinan madya yang langsung mehgawasi pegawai yang

ata dibawahnya yang berfanggungiawab {erhadap tugas-ugas tertentu.
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Tanggungjawab dafi masing-masing jenjang kepemimpinan sangat
tergantung kepada jenls pekerjaan yang dijalankan dengan macam tanggung
jawab yang dibebankan kepada masing-masing japa!an, yang dikiasifikasikan

sebagai berikut ;

Tingkatan Jabatan dan Tanggungjawab Manajerial

Tingkatan Jabatan Tanggungjawab
f— —_—
Manajemen YWakit Ketua Mengembangkan rencana Jangka
Puncak Pelaksana Harlan panjang, penilalan.
lanajemen Direkiur Membaniu pucuk pimpinan dalam
Madya perencanaan, pengembangan

rencana, pengesahan kebijakan

departemental dan peninjauan

sistim keglatan.
Manajemen '} Kepala Divisi Membuat rencana yang terperincl,
Operasional pengawasan Kegiatan harian, dan
pemberian tugas kepada pegawal.
Sperasional Pegawai/ Pelaksanaan tugas sehari-hari.

Karyawan

Sumber : Slamst Susanto, 1995, Administras! Kanlor, Jambatan, Jakaria.

Berdasarkan tingkat jJabatan tersebut di atas, maka secara teoritis
tugas/pekerjaan tlap-tiap jenjang manajemen terbagi ke dalam dua aktifitas,
vaitu penyusunan Konsep-kKonsep dan pe!aksana;annya. Kadar tanggung-
jawabnya terdapat dua aktifitas tersebut tldaklah sama, sehingga apablia

digambarkan terlihat sebagal berikut ini ;
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Skema lingkatan langgungjawab dan besar kegiatan

Menejemen Mangjemen  Manajemen

Puncak Madya Operasional Pegawai
Perencanaan :
dan R 5 Intensitas
Pengawasan TR s Saosianny  Peketjaan

. S LZOTTLLE

Sumber : Sfamef Susanfo, "1955, Adminstrasi Kantor, Jambafan, Jakarfa.

Dari bagan dl atas terlihat bahwa Intensitas pekerjban tlan kesibukan semakin
besar pada jenjang manjetial yang paling bawah.

Tanggungjawab terhadap organisasi dipikul oleh semua pimpinan dari
pucuk pimpinan sampal ke Kepala divisi. Bagi pulcuk pimpinan bertanggung-
jawah dalam hal pembuatan kebijakan-kebijakan, pimpinan harus merumuskan
fungsi-fungst utama dan tanggung jawab masing-mlasing staf. Masing-masing
jenjang harus bertanggungjawab.!erhadép organisasi dengan :

a. ldentifikast tujuan-tujuan ulama.
b. Menentukan keglatan-kegiatan yang periu ditaksanakan guna mencapai tujuan,

Proses tersebut digunakan dalam setiap Iiﬁ_gkatan manajemen seiuruh
bagian. Kesatuan fungsi strukiur organisasi dikombinasikan dari bermacam-
macam fungsi yang saling berhubungan dan harus bekerja sama. Organisasi
merupakan suatu sistim dan masing-masing bagian (Umum, Perencanaah,
Pembangunan dan Pengembangan Usaha) merupakan sub sistim. Keempal
sub sistim tersebut saling terkailt, dan keefektifan satu sistim tergantung dari
yang lainnya. Piinsip kesatuan fungst memerlukan :

a. Keselmbangan dalam memberlkan kontribusl darl bermacam-macam fungsi

yang ada unfuk mencapai tujuan.
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b. Fleksibilitas terhadap kemungkinan perubahan-perubahan yang akan lerjadi.

¢. Stabilitas {walaupun terjadi penambahan personi).

2. Fungsi dan fugas manalerial
a. Ketua Badan Pengelola Kapet Parepare
Mengkordinast dan mengendalikan pelaksanaan pengembangan wilayah
Kapet sesual RIP yang ditetapkan oleh tim pengarah.
b. Wakil ketua Badan Pengetlola Kapet Parepare.
Melaksanakan tugas sehaii-hari ketua Badan Pengelola.
¢. Direkiur Umum
1) Melaksanakan kegiatan administrasi, kepegawaian, keuangan, per-
lengkapan dan rumah fangga, serla memberikan dukungan berupa
pelayanan administrasi bagl kelancaran kerja Badan Pengelola KAPET
Parepare, dalam pelaksanaan pembangunal? KAPET Parepare, dengan
dibantu oleh kepala-kepala devist yang ada di bawah Direktur Umum.
2) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oieh Ketua/Wakil Ketua

Pelaksana.
{a) Kepala Devisi Umum/Tata Usaha dan Kepegawaian
(1) Membantu Direktur Umum dalam ' hal kesekretariatan dan
kehumasan sepesti korespondensi, kegialan penerangan,
kepada masyarakat perihal perkembangan mengenai Kapet balk
teknis maupun non teknis,
{2) Membantu Direkiur Umum dalam merekrut tenaga ahll yang

bersangkutan sesual dengan kebutuhan Kapet Parepare.
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(3) Menbantu Direkfur Umum dalem 'mengatur jadwal kegiatan
sesuia uraian kegiatan yang telah dibuat ofeh masing-masing’
divisi/direktur.

(4) Membantu memobilisasi seluruh kegiatan KAPET Parepare.

(5) Membanlu Direkfur Umum dalatn mengadakan komunikasi
kegiatan-kegiatan Kapet ke Pusat.

{6) Membaniu tugas lain yang diberikan Direlkiur Umum.

{b), Kepala Devisi Keuangan

(1) Membaniu Direktur Umum dafam mengelola keuangan KAPET
Parepare. | |

(2) Membantu Direktur Umum dalam mengestimasi dan peng-
alokasian dana pengeluaran KAPET Parepare.

(3) Membaniu Direkiur Umum dalam  menylapkan pertanggung-
jawaban keuangan KAPET Parepare dan instansi dan lembaga
terkaif. |

(4) Membantu tugas-tugas laln yang dlberlka;n oleh Direktur Umum.

{¢) Kepala Devisi Perlengkapan dan Rumah Tangga.

(1) Membantu Direktur Umum dalam mengestimasi kebutuhan
peralatan baik yang bersifat opegasiunal Badan Pengelola
maupun perlengkapan sesuai denganl: anggaran yang ditetapkan
oleh kepala divisi keuangan.

(2) Membaniy Direktur Umum pengadé_an peralatan (kebutuhan})

operasional Badan Pengelola dan periengkapan perkanforan.

t
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{3) Mengelola dan merawat seluruh asetl, Badan Pengelola balk aset
yang bergerak hiaupun yang tidak bergerak.

(4) Membantu {ugas-tugas lain yang diberikén oleh Direkiur Umum.

{d) Kepala Devisi Hukum dan Perundang-Undangan

(1) Membanfu Direklur Umum dalam menginventarisasl hukum dan
perundang-undangan yang berhubungan dengan perkembangan
KAPET Parepare.

{2) Mengkaji legalitas persyaratan Investor yang slap menanamkan
madal di wilayah KAPET Parepare. .

(3) Mengkaji legalitas Sumber Daya terutama Sumber Daya Alam
yang diperuntukkan bagt investor. '

(4) Sebagal badan advokasi dalam membela dan meyelaraskan
kewenangan KAPET Parepare di daetaly dan di pusat.

d. Direktur Perencanaan.

1) Menyusun perencanaan teknis (jangka pendek, jangka menengah dan
jangka panjang) pembangunan KAPET secara komprehensif sesuai
dengan Rencana Induk Pembangunan KAPI-ET (RIK) yang ditetapkan
oleh tim Pengarah (konsulatan) dibantu oleh kepala-kepaia divis! yang

ada di bawah Direktur Perencanaan. '
2} Melaksanakan iugas lain yang diberikan oleh Ketua/Wakil Ketua
Pelaksana Harlan Badan Pengelola. |
(a) Kepala Devisi Tata Guha Lahan dan Lingkungan Hidup.
(1) Membantu Direkiur Perencana dalam menginvestarisasikan

penggunaan lahan balk Kondisi eksisting maupun kondist yang
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direncanakan berdasarkan RIK (luas lahan, jenls guna lahan, dan
status guna lahan.

{2) Merekomendasikan guna tahan yang layak dikembangkan sesuat
dengan persyaratan hukum dan perundang-updangan serta
layak secara ekonomis.

(3) Mengkaji dan merekomendasikan préses pengelolaan lingkungan
binaan masyarakat maupun lingkungan hidup {(SDA) yang layak
bagt Investor sehingga tidak memberlkan dampak negatif pada
saal proses pembangunan berjalan maupun pada saat Investor
beroperast.

(4) Membantuy tugas-fugas lain yang'}, diberikan oleh Direktur
Perencanan. _ |

{b) Kepala Divisi Perencanaan Sarana dan Prasarana.

(1) Bekerja sama dengan Aparat Pemerintah Daerah dan Instansi
Sekloral delam merumuskan program pengembangan prasarana,
sarana fasilitas penunjang. |

(2) Membaniu Direkiur Perencanaan dalam menginventarisast
prasarana dan sarana, baik kondisi eksisting maupun Kondisi
yang direncanakan berdasarkan RIK (umiah, jenis, luas dan
status operasionalisasi/perwatan.

{3) Merekamendasikan status operaéionallsasi dan perwatan
kepada instansi terkail dan investor mengenai pengadaan
sataha dan prasarana penunjang pengembangan KAPET

Parepare.




(4) Membantu {fugas-lugas lain yang diberikan oleh Direktur

Perencanaan. |
{c) Kepala Divisi Perencanaan dan Pengendalian Investast.

(1) Menghventarisasi pekxaﬁg—peluang mvesfasi {belum berkembang, tahap
pembangunan, dan sudah beroperaéi) luas {ahan, {enaga ketja,
dan jumiah investasi (PMA, PMDN) yang berada diwilayah
KAPET Parepare maupun pelaku-pelaku diluar wilayah KAPET
Pareparayang mengoperasikan usahanya di KAPET Parepare.

(2) Membantu Direkiur- Perencanzan dalam mengumpulkan dan
melaporkan data/informasi yang berkaitan dengan KAPET
Parepare.

'(3) Membaniu Direkiur Perencanzan dalam merencanakan, me-
ngembangkan, pengendallan dan mi‘erevisi suatu sistim/proses
informasi potensi peluang pasar, investasi dan peluang sumber
daya. |

(d) Kepala Divisli Perencanaan Partisipasi dan Peningkatan Ekonomi

Kerakyatan/Pengusaha Kecil.

(D Membanltu tugas-tugas lain yang menginvestasikan pelaku-
pelaku ekonomi kerakyatan/ pengus:aha kecil yang berada di
wilayah KAPET Parepare maupun pelaku-pelaku di luar wilayah
KAPET Parepare yang megoperasikan usahanya di KAPET

Parepare.
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{2) Membaniu Direklvr Perencanaan dalam;merencanakan, megeTbéﬁE‘:{é"“ o
kan, mengendaiikan dan merevist suatu sistim/proses partisipasi
pelaku ekoromi kerakyatan/ Pengusaha Kecil.

(3) Membantu Direklur Perencanaan dalam merencanakan, me-
ngembangkan, mengendalikan dan metevisi suatu sistim/ proses
pariislpasj pelaku ekonomi kerakyatan/ Pengusaha Kecil.

{4) Membaniu Direktur Perencanaan dalam merencanakan, mengembang-
kan, mengendalikan dan merevisl suatu sistim/ proses koordinasi
antara pelaku-pelaky ekonomi kerl'akyatanf pengusaha kecil
dengan lembaga keuangan/ perbangkan.

(6) Membantu fugas-tugas Main yang diberikan - oleh Direktur
Perencanaan. .

. Direklur Pembangunan

1) WMelaksanakan pembinaan dan koordinasi pembangunan serta teknis
pembangunan prasarana, sarana fasilitas penunjang lainnya di KAPET
Parepare berdasarkan pelimpahan wewenang dan Instansi terkai,
dengan dibantu oleh kepala-kepala divisi ya:'ng ada di bawah Direktur
Pembangunan.

2) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ketua/Waki! Ketua
Pelaksana Harian Badan Pengelola.
(a) Kepala Devisl Pemanfaatan Tata Ruang

{1) Membantu Direktur Pembangunan dalam mengimpretasikan
pemanfaatan tata ruang sesuai dengan RIK dan RTRW Propinsi/

Kabupateh yang telah direvisi.
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(2) Membantu tugas-tugas lain yang diberkan Direkiur Pembangtinan.

{3) Membantu Direktur Pembangunan dalam mengalokasikan ruang
pembangunan sesuai dengan RIK dan RTRW yang tefah direfist.

(b) Kepala Divisi Pembangunan/Pengelola Prasarana, Sarana, dan

Fasilitas Penunjang

(1) Menginvenfariskan perundangan, peratwan, pedoman, Kketentuan-
ketentuan pembangunan dan pegeloiaan prasrana, sarana dan
fasilitas penunjang pembangunan di wila};rah KAPET Pare-pare. '

{2) Membantu Direktur Pembangunan dajam koordinasi pengelolaan
prasarana, sarana dan fasiiitas penu"n]ang dengan masyarakat,
investor, Pemda dan insfansi terkait. .

(3} Memberi magukan tieknis pelaksanaan pembangunan/ pe-
ngelolaan prasz{rana, sarana dan fasilias di wilayah KAPET
Parepare bail dikelola oleh pihak investor dan masyarakat
maupun Pemda Propinsi/Kabupaten dan Instansl terkait berupa
pelatihan, pembinaan dan penyuluhan mengenal pembangunan/
pengelolaan prasarana, sarana dan fasi!iiés penunjang.

{4) Membantu tugas-tugas lain y.a‘ng diberikan  Direklur
Pembangunan.

{c) Kepala Divisi Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan

(1) Menginventariskan perundangan, peraturan, pedoman, dan

ketentuan {eknis pembinaan, penga'wasan dan pengendalian

pembangunan di wilayah KAPET Parepare.
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(2) Membantu Direklur Pembangunan dalam pengawasan dan
pengendalian pembangunan, sarana dan fasllitas penunjang di
KAPET balk yang dibangun oleh pihak investor dan masyarakat
maupun yang dibangun oleh Pemda dan Instansi terkalt.

(3) Melaporkan seliap keglatan pembanguran terufama pem-
bangunan yang telah direvisi dan ketentuan-ketentuan teknis dari
instansi terkait.

(4) Membaniutugas-tugas laln yang dibetikan Direkltr Pembangunan.

f. Direktur Pengembangan Usaha :

1

2)

Melaksanakan pemantauan dan pembinaan usaha dan promosi di
KAPET Parepare, mengembangkan Kegiatan usaha be}upa pelayanan
salu atap berdasarkan pelimpahan wewehang dari instansi terakail
dengan dibanlu oleh kepata-kepata Divisl vang ada di bawah Direktur
Pengembangan Usaha. _
Melaksanaken fugas-lugas vang diberikan oleh Kefua/Wakil Ketua
Pelaksana Harian Badan Pengelofa.
(&) Kepala divisi Promosi dan Pemasaran
(1) Membantu Direktur Pengembangan“Usaha dalam menylapkan
alat/fasilitas promosi {(brosurfieaflet! jaringan internet, media
cetak dan media elekironik).
(2) Membaniu Direkiur Pengembangan Usaha dalam kegiatan
promosi inveslast KAPET dalam berbagai forum perdagangan

dan investasi difingkat lokal reglonai, nasional, dan internasional.
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(3) Membaniu Direkiur Pengembangan Usaha dalam mencari
peluang pasar dar; sekaligus memasarkan potensi-potensi
sumber daya yang ada dan dihasikkan oleh KAPET Parepare
memberikan bantuan berupa pelatihan, pembinaan dan
penyuluhan dalarm hal promosi dan pemasaran kepada pihak
investor dan masyarakat.

(4) Membanluy {ugas-fugas lain yang diberikan Direkiur
Pengembangan Usaha.

{b) Kepala Divist Perijinan Investast

{1) Menginventarisasi perilinan investasi oleh berbagal Investasi dan
Kendala-kendala yang dialami oleh ‘investor daiam melakukan
investasi. 3

{2) Menyusun prosedur perijiran Investasi yang ringkas, murah dan
dapat diselesaikan dalam satu atap sebagai realisasi
penyefesalan nonfiskal,

(3) Membaniu dan mempermudah proses petifinan calon investor
secara Koordinal dengan masyarakat, investor lainnya, Pemda
dan instansi terkalt.

(4) Melaksanakan {ugas-tugas lain yang diberikan Direktur
Pengembangan Usaha.

{¢) Kepala Blvisi Pengembangan Usaha
(1) Menginventarisasi kebutuhan/permasalahan para investor dalam

usaha pengembangan usaha
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(2) Memberikan bantuan teknis berupa pelalihan, pembinaan dan
penyuithan dalam hal pengembangan usaha para investor.

{3) Menyusun dan membina hubungan kerja sama dengan wilayah
KAPET-KAPET lalnnya dan negara-negara lain, lembaga-
tembaga perdagangan internasional, kawasa-kawasan ekonomi
regional (khusus AFTA dan APEC) sehingga terjalin pertukaran
informasi potensi pasar, perdagangan ekonomi, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagal peluang pasar untuk pengembangan
KAPET.

{4) Melaksanakan tugas-tugas iain yang diberikan oleh Direktur
Pengembangan Usaha. ‘

{d) Kepala Divisi Pengembangan Sumber Daya Manusia

(1) Menginventarisasi Jumlah {enaga Ketja dari lembagafinstansi
terkait dan kebuiuhan tenaga kerja para investor guna penyiapan -
tenaga terampil dalam mendukung proses produksi.

(2) Memberikan bantuan teknis berupa pelatihan, pembinaan dan
penyuluhan guna peningkatan kualitas sumber daya manusia.

(3) Melakukan pembinaan terhadap masyarakat khusus di KAPET
Parepare dan Sulawesi Selatan pada umumnya agar memahami
Program Pengembangan KAPET Parepare sehingga mendukung
pembangunannya sekaligus membal‘ntu secara tidak langsung
mempromosikan potensi dan peluang yang dapat dikembangkan

di KAPET, Parepare.
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C. Pengelolaan Pelayanan dan Informasi

1. Rencana tindak kemudahan investasi
Rencana tindak ini ditujukan kepada calon investor yang sudah
menyatakan minat menanamkan modalhya pada TKAPET Parepare. Rencana
findak ini antara iain ; |
a. Penyusunan oprosedur yang ringkas, murah dan dapat diselesaikan
dalam satu atap.
b. Tata cara dalam mendukung kelancaran prosés perijinan yang mencakup
tahapan ; .
1) Tahap persetujuan. . :
2) Tahap pelaksanaan ;
a) izin [okasi
b} zin pembebasan/penyediaan lahan. untuk skala besar dan
menengabh.
¢) Izin mendirikan bangunan.
d) HO.
2. Penyebaran informasl.
Difujukan kepada para pengusaha, baik dalam negeri maupun pengusaha

luar negeri sebagai calon investor. Rencana tindak ini antara fain ;

1) Pembuatan brosur, leaflet, dan barang cetakan lainnya.
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2)
)
4)

5)

Berkaitan d,e'ngan aspek penataan investasi di KAPET Parepare, harus
dilaksanakan secara teraralh dan terpadu dengan menyampaikan
infarmasi akfual dan sistematik sehingga dapat dijelaskan {ebih rinci dan
detalt .

Pameran produk dan sumber daya kawasan. |

Pengiriman delegasi pada pameran dagang.

Pembuatan iklan layanan masyarakat pada media elektronik.

Penyediaan informasi pada internet.
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Pola kegintan pengunjung dan tanmt

khusus

dijamu sebagai tamu

Melakukan kontak
dengan kantor dan
kolega lainnya
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pelayanan perijinan

mengadakan pertemuan melihat informasi dan
dengan rekanan bisnis hasil-hasil produksi
Pola Kegiafan Manajerial
Pelayanan kepada
Steak Held
Pengumpulan
Data l
Pegawai/ Karyawan Pemrosesan Penyimpanan Data
ip
Pelaporan Pelaksanaan Tugag Pengadaan Data
Menerima Tugas Kantor sehari-hari dan Laporan
Kepata Divisi Pengawasan
Membuat Rencana
yang Terperinci
Direktur Pengawasan
Kebijkan Departemental
Peninjauan Sistim Kegiatan -
I
Wakil ketua Mengembangkan Rtk
Badan Pelaksana Penilalan kemajuan

Keglatan
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BAB IV
PROGRA PERANCANGAN

A. Perancangan Kantor Pengelola KAPET Parebare.

Lingkungan bisnis internasional dipengaruhi oleh organisast yang
herkerja untuk mengatur dan memperiuas perdagangan dan investasi. Badan
ini adalah institusi yang tersangkut dalam bisnis Internasional, investasi
keuangan internasional, dan investasi langsung dari luar negeri. Dalam
kegiatan sehari-harinya Badan Pengelola KAPET Parepare selaiu ber-
hubungan dengan instansi-instansi pemerintah da!l'am hal pemberian izin dan
kegiatan perencanaan cdan pengawasan pembangunan di wilayah ini, juga
selalu berhubungan dengan pengusaha-pengusaha lokal dan luar negeri dan
selalu berusaha mengunda;g investor-investor da}am negeri dan luar negeri
untuk menanamkan sahamnya di KAPET Parepare.

Mengingat pentingnya institusi ini dalam aktifitas perekonomian
kawasan, sehingga dapat dikatakan bahwa insfitusi ini adalah barometer
" penggerak roda perekonomian kawasan baik dipandang dari luar maupun dari
dalam kawasan. Dari gambaran orientasi kefja, rekanan, dan intensitas kegja
yang tinggi, merupakan gambaran yang mampu memberikan folak ukur dalam
perencanaan, yang kemudian mampu memberikan efek posilif terhadap

kegiatan yang terjadi/ berlangsung.

B. Titik Tolak Pendekatan Konsep Dasar Makro

1. Konsep pemilihan lokasiftapak
Kota Pafepare, adalah kota ferbesar Kedua di Propinsi Sulawesi

Selatan. Letfak kola yang strategis yang menjadi penghubung utara, selatan,
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fimur dan barat Sulawest Selatan dan didukung oleh sarana dan prasarana

kota yang lengkap, seperti sarana perhubungan (jalan, angkutan darat dan

laut}, fasilitas ufilitas kota, sehingga kota ini menjadi pusat niaga terbesar
kedua setelah Makassar di Sulawesi Selatan.

Berdasarkan lingkungan kerja Badan Pengelola KAPET Parepare yang
dibahas sebelumnya, institusi ini memeriukan keleluasaan dan Keluwesan
gerak dalam melakukan aktififasnya yang selalu berhubungan dengan pusat-
pusat vital kegiatan perekonomian kota dan kawasan, baik bagi pengunjung
maupun bagi pengelola. Mengingat hal di atas, maka penetapan lokasi Pusat
Pengelola KAPET Parepare harus mengingat hal-hal berikut_ sebagai dasar
pertimbangan : 1
a. Sesuai dengan pola tataguna lalian Rencana Induk Kota (RIK)

Master plan kota beriujuan mengatur tata letak bangunan sesuai dengan
fungsi dan tujuan bangunan tersebut.

b. Sesual dengan kecenderungan arah perkémbangan kegiatan per-
ekonomian kota. Perlefakan bangunan Badan Pengelola KAPET Parepare
harus mengikuti arah perkembangan kegiatan perekonomian kota, karena
diharapkan agar KAPET Parepare dapat menjadi barometer Kegiatan
bisnis/perekonomian, dan supaya pencapaian darl penjuru kota dan dari
daerah-daerah yang termasuk dalam KAPET lepih cepat dan efisien.

¢. Luas iahan yang cukup ‘

Luas [ahan, minimal dapat menampung kebutuhan luas bangunan dan
aldifitas iuar bangunan BP. Kapet.

«. Kondisi fisik, daya dukung dan topografi lahan yang haik
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ada kondisi yang demikian diperiukan, agar penyelesaian konstrukst dapat
jabih eRonomis dan lebin cepall mudah.
a. Tersedia prasarana ulilitas kota

Mengingat fungsinya sebagai pusat informasi yang menggunakan intemet

raka prasarana ini akan semakin penting daya dukunghya.

1) Pengajuan ickasi

a) Alternatif 01

Berada di jalur strategis vaitu Jalan Yeteran, sebelah timur lapangan
A, Makkasau, letak tapak disudut perempétan JI. Veteran dan Ji.
Ganggawa. Dekat dengan perkantoran Pemda dan‘infrastruktur
perekonomian, seperti bank, area perdagangan dan taman bermain

Lapangan A. Makkasau.

gl
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a) Alternatifit

Berada di dalam area perdagangan yang sirategis, dikelilingl oleh
safu jalan utama yaitu Jalan Siliwangi, 10 metfer dati Poros Trans
Sulawesi yaitu Bau Massepe, dan jalan lingkungan. Dekat dengan

perkantoran Pemerintah dan mudah dicapai dari segala arah.
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2y Kriteria penentuan lokasi
Penetapan kriteria penentuan lokasi didasarkan kepada lingkup dan
fingkungan kerja serta fingkat aktifitas IBadan Pengelola KAPET
Parepare, sebagaimana yang telah diuraikan pada bagian terdahulu,
jadi untuk mengoptimaikkan fungsi, vist dal‘n iujuan Badan Pengelola
KAPET Parepare, penenfuan lokasi Kantor Pengelola KAPET
Parepare berdasarkan kriteria sebagai berikuf ;
a) Berada pada daerah fungst primer perdagangan dan perangkutan
jasa sesuai dengan RIK Kota Parepare,
b) Pandangan ketapak sangat mudah dan menunja.ng penampilan
hangunar.
¢) Aman dari masalalh lalu lintas,
d) Luas area tapak yang cukup.
e} Berada pada jalur Transportasi ufama.
fy Tersedia jaringan utilitas kota.
3} Analisis pendekatan

Dari hasil analisis terlihat kedua alternatif'sangat memenuhi kriteria
untuk menunjang fungst bangunan yang memberikan pelayanan
Kepada masyarakat dan mengoptimalkan kinerja KAPET Parepare.

2. Konsep Tata Massa '
Faktor yang menjadi periimbangan terhadap pola tata massa bangunan

ini adalah : |

a. Luas area tapak vang perlu disesuaikan dengan kebufuhan, sirkulasi, parkir

dan ruang terbuka yang menunjang penampilan bangunan.
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b, Kondisi lingkungan yang menyangkut penyesuaian massa dengan kondis
fisik lingkungan (lingkungan alami dan buatan, topografi, lintasan matahari,
dan arah angin).

¢. Penataan sesuai dengan fungsi dan tuntutan kelembagaan massa.

d. Tata massa bangunannya disesuaikan dengan tata ruang mikro.

C. Konsep Dasar Perancangan flikro

1. Konsep dasar kebutuhan ruang

Dalam menentukan kebutuhan ruang didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut ;
a. Macam kegiatan dan pelayanan yang fersustn sesuai dengan hak dan

tanggung jawab tiap-tiap kegiatan.

b. Hubungan kerjalkegiataﬁ dan urutan proses dari masing-masing kegiatan.
¢. Aktifitas service dan penunjang lainnya.

Berdasarkan studi kegiatan yang dibahas pada 8ab ll, yang didasari
pertimbangan penentuan kebutuhan ruang, maka dapat ditentukan kebutuhan

ruang sebagal berikut :

NO KEGIATAN KEBUTUHAN SIFAT
RUANG AKUSTIKISTATUS
Fasilitas Ufama
1 | Penerimaan, pengaran, Hall dan R. Pamer biasa publik

informasi kantor, wilayah,

dan produk
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2 |Menerimatamu | R. Serbaguna Bising
Rombongan, Pertemuan,
Seminar.
3 | Informasi kantor dan R. informast biasa publik
pengelolaan Office service,
menerima telepon
4 | Wawancara, menerima R. Pelayanan Perilinan { tenang | Formal
tamu, tugas administrasi semi
publik
§ | Menunggu dan istirahat R. Tunggu biasa publik
6 | Rutinifas kantor F R. Wakii Kefua BP. | Tenang | Formal
KAPET Pareparé privat
7 | Rutinitas kantor, menerima | R. Sekertaris Tenang | Formal
tamu Khusus privat
8 | Rutinitas kantor R. Direktur Tenang | Formal
privat
8 | Rufinitas kanfor R. Kepala Divisi Tenang | Formal
privat
10 | Rutinitas kantor, rapaf kecil | R. Staf Tenang | Formal
privat
11 | Rufinitas kantor R. Komputer Tenang | Formal
privat
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12 | Rutinitas kantor R. Komputer 'Server | Tenang Formal
Arslp privat
13 | Rapat, presentase R. Rapat Pimpinan Tenang | Formal
privat
14 | Rapat besar R. Pola Tenang | Formal
15 | Penggandaan dokument, R. Foto Copy bising | Publik
penjilidan
Fasliltas Pendukung
16 | Menonton {(Sajian informasi | R. Audio Visual tenang | Publik
secara visual) Gudang
17 | Berkomunikasi Telpon,bfax, Office service fenang | publik
dan internet, rapat kecil.
18 { Rapat kecil Bank tenang | publik
19 | Istirahat, negosiasi Café bising | publik
20 | penjagaan Pos Satpam biasa Formal
pubiik
21 | Shalat Mushallah, Tempat | tenang | privat
Wudhu
22 | Service elekironik Bengkel dan gudang |tenang | privat
elekironik
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23 | Menyimpan alat Gtidang Alat private
Maintenance
25 | parkir Parkir Bising | pubiik
26 R. Genset hising
27 R. Fompa Air pising
28 R. Ciller Bising
Fasilitas Tambahan ‘
28 | istirahat VWisma Tamu tenang | Seml
publik
30 | Istirahat sekeluarga Perumahan mepinan tenang | Privat
dan staf ahli

55




2.

Kensep dasar hesaran ruang

Untuk mendapatkan hesaran ruang dalam sacara optimal, efektif dan
1

efisien, maka perlu mempertimbangkan hal-hat seperti berikut ;

~
.

b.

Standart-standart yang ada.

Asumsi yang disesuaikan dengan dengan kebutuhan dan ruang gerak

oplimal.

Penentuan besaran ruang, didasarkan atas kyiteria berikut ;

a.
b.
c.

d.

Pola gerak dinamis,
Jumlah dan dimensi peralatan/perabot.
Jumiah pelaku kegiatan.

Flow sirlcutasi,

Berdasarkan kriteria tersebuf , maka dapat ditentulkan besaran ruang pada

bangunan yang direncanakan ini, sabagai berikut ;

TR y AR Begﬁgm éjgg.ﬁu s?‘gﬁgigr
FASILITAS UTAMA
R. Infarmasi 2 siaf 55m? | Asumsi
R. Pelayanan 4 jenis pelayanan ; Ems Neufert
Periiinan max 4 famu/unit 18,00 m?
sirkulasi 20% 360m*} 86,40 m* | Ems Neufert
R, WakiiKetua | R. Keija 8,25 m? Ems Neufert
BP. KAPET Max. tamu 7 ors;ng 23,00m? Asumsi
Patepate Penunjang 10% 310 m? Erns Neuferl
Sirkulasi 20% '625m?| 40,60 m* | Ems Neufert
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*R. Direkiur R. Kefja 825m® £ms Neufert

Mex. tamu 7 orang 23,00 m? Asumsi
Penunjang 10% 3,10 m? Ems Neufeit
Sirkulasi 20% 6,25 m? Efns Netfert
Juratah per unit 40,60 m?
Luas 5 unit 203,00 m?

R. iKepala Divisi | R. Kefja Ems Neufert
2 famwbawahan 8,25 m? Ems Neufert
Penunjang 10% 0,83 m* Ems Neufert
Sirkulasi 20% 1,65 m?
Jumlah per unit 10,73 m?
Luas 15 unit 160,95 m?

R.Sekertaris | R. Ketja Ems Neufert
2 famu 8,25 m? Ems Neufert
Penunjang 10% 0,83 m? Ems Neufert
Sirkulas! 20% 165m*{ 1073m?

R. Staf GO staf 16,00 m*| 960,00 mj Ems Neufert

R.Komputer | 7 unit 16,00 m?| 1344 m? | Ems Neufert

Desaindan | girkutasi 20% 22,4 n? Asumsi

Olah Data

R. Komputer 4 unit 16,00 m? Asumsi

Server




Arsip 15,00 m? Asumsi
Sirkulasi 20 % 9,30m?| 40,30m?
R. Rapat 20 orang
Pimpinan 2,00 m¥/orang AD,00 m? Ems Neufert
Sitkulesi 15% 600m?| 46,00m?
R.Pola 10 Ins/Daerah = 60 Ins.,
2 orgfinstansi = 120 org.
25 personi KAPET
Menampung 145 orang.
" {0,875/orang 126,88 m?
Podium 30%” 38,06 m?
Sitkulasi 30% 38,06 m*| 203,00m3
R.Foto Copy | 1 mesin 225 m’ Asumsi
Meja kerja 225 m?
Rak lemari 2,10 m*
Slkulasi 30% 1,90 m? 8,00 m? | Esns Neufert
" FASILITAS PENDUKUNG
R. Audio Visuel | 50 orang (0,6 m?) 30,00 m? Ems Netfest
proyekior 1,80 m? Asumsi
Shikulast 20% 6,00nm?| 37.80m*
R. Setbaguna | 10 jenis instansi. Propinsi
dan Daerah terkait 60 Asurms]
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instansi, 5 orgfinstansi

atau menarmpung 300 org Ems Neufert
dan tamu Memperindag 20
orang = 420 ofang
0,75 m*/oreng
345,00 m?
Podium 30%
94,50 m®
Sirkulast 30%
94,50 m*| 504,00 m?
Gudang ’
9,00 m* 9,00 m?
Office service 4 orang, 2,5 m¥orang 10,00 m?® Asumsi
Komputer, fax, telepon.
Sirkulast 20% 3,80m?
4 unit 3,20 m* | 76,00 m?
Cafe 10 meja {4 kursi) 165,00 m?
8,25 m¥meja Ems Neufert
Meja minum 8,25 m®
Sikulasi 20% 34,65 m*
Dapur 15,00 m? Asurasi
Gudang Makanan 3,00m*! 2259 m?| Asumsi
Bank 4 unit 20,00m?| 80,00 m?| Asumsi
Pos Setpam Meja kera 8,25 m? Asumsl
R. Istirahat 2 orang 15,00 m?
Sirkutast 15% 349m*| 1678 m?
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usheliah 50 % personil i<apet Asumsi

=500mng 84 nhoreng) | 42,00m7

Mimbar” 6,00
T. Wudhu 6 orang:)na danwnita 4800 m*

3,96 m?

Bengkel dan 2staf @md) 32,00m? Asums}
gudang Sirigutasi 20% 6407 |  3BA0MW? '
elekironik
Gudang Asumsi
maintenance 9,00 'm:"
Parldr 60 Instansi Pemerintah Asumsi

Prapinst dan Daerah IKAPET,

§ orgfinstansi dengan 2 umit

kendaraan alau 120

kendarasninst.

40% robi : 60% molor jadi

banyatatya ;

Mobi =48 bugh 552,00 m*

Motor = ﬁ buah 57.60m*

- 20| M52
R.Gengse! 3500m? | Standar
Lavatory 150 onany Asumsi
Pengunjung

60% P =80 crang
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404 W = 60 orang

1 wrineir5 orang

1 closel/25 orang

1 basin/15 orang
Piia 2c;osat,$wina, 8,08 m?

2basin 121 m?

Sirlutasi 20% 1,858 m? 929 m?
Wanila 2 closetfminoir, 450 m*

2 basin 1,21 m?

Shkulasi 20% 144 m? 685m?
Levetory Staf 50% staf

60% P =306 orang 8,08 m*

2 closet, 2 urinal, 2 basin 1,21 m?

Sirkulasi 20% 1,858 m?

40% W =20 orang 4,50 i

2 closetiwinal,2 basin 121 m?

Sirkulasi 20% 1,14m? | 1790m?
Lavatory 5 unt 350m* |  17.50m? | Asumsi
Pimpinan
Sifadasi, Hall, | 20%xluas kanfor 75542m°
R. Pamer
R. Tunggu
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FASRITAS TAMBAHOAN

Wisma Tamt 50 orang Asumsi

4 unt renjang susun

(3,25 m9) 4 unithuang 13,00m?

lavatory 6,00 ni?

sikulasi 20% 3,80 m?

jumlah 19,00 m?

Jumiah 7 unit kamar 159,60 m®
Pefumzhan 50% Pimpinan = 10 Unit Asumsi
Pimpinandan | crangstafahii = 5 uni 675,00 m’
slaf ahli Sirkulasi 20% 4500m* | 710007

.Tolal 540213 m?

1
Py

Luas lapak 13.401 m?, Perbandingan Open Space Building dengan Coverage

adalah 60 : 40, Jadi luas OS = 8040,6 m* dan BC = 5360,4 m?
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2, Konsep Dasar Tata Ruang

Untuk memahami konsep Pengelola Kapel. maka perlu mengingat
kembatl fungst Pengelﬁla Kapet seperti yang diuraikan di atas, yaitu sebagai
wadah pemrosesan Informasi dan pelayanan kepada stek hold. Dalam
kantor, infortas! mengallr sepetll afran bahan baku menfadi bahan jadi di sebuah
pabrik. Aliran kerja adalah gerakan informasi yang terjadi di antara atasan
dan bawahan atau paling tidak di antara pegawal pada lingkat yang sama.

Organisasi ruang dalam kantor mempunyai tujuan :

[41]

. Agar tersedia ruang kantor yang cocok dan memaksimumkan penggunaannya.

b. Untuk merancang lempat-tempal kerja yang mampu menyerap metode-
metode Kerja yang baik dan memelihara aliran kerja.

c. Unluk menjamin Kenyamanan pegawal maupun pengunjung yang
berhiubungan dergan Kanlor.

d. Perlunya hubungan aniar karyawan dengan meyediakan suafu lingkungan
yang bebas dari hambalan-hambalan kemunikasi.

e. Mengembangkan aliran Kerja yang efektif dengan blaya murah

Pada bagian ini ditekankan pada lata lefak sebagai faklor utama untuk

mendapatkan efislensi ruang, didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan

berikut :

a. Menjamin terselenggaranya kemunikasi dan transporlasi yang mengalir
secara gatls lurus fidak saiing menyilang.

b. Adanya fingkat privélisasi yang {inggi terhadap ruang-ruang pimpinan.

c. Ruang kerja dibiarkan dalam ruang yang lebar dan terbuka sifainya, agar

pengarahan dan peng?:ndalian serla komunikasl antar pegawal lebh mudah.
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5. Analisis Enbungan Rimné dan Pola Ruany
Hubungan. ruang dan pola ruang berikut dibuat berdasarkan Konsep Dasar Tata

Ruang Mikro yang telah dibahas sebelumnya ;

Hubungan Ruang-ruang Manajerial

Ne. Jenis Ruang
1 | "R. Wakil Ketua BP. Harian
2 | R Direkfur Umum
3 | R. Direkiur Perencanaan
4 | R Direkiur Pembangunan
S5 | R. Direktur Pengembangan Usaha
6 | R.KepalaDivisi
7 | R KerjaStaf

"

Hubungan Ruang-ruang Publik

Neo. Jenis Ruang

—t

Hall

R. Infornasi

R. Tunggu

R. Informasi Produk
R. Audio Visual

R. Pelayanan Perijinan

Office service

Cafe

VW lw|w]lalw]| alwl]w

Dapur

(3
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b. Pola Ruang,.
Pola ruang manajerial
T R Watil Ketux
Private BP. Kapet
R. Dirum R.Diten R [RDipu
mlma i T 3 S .'p-'n-!,-'ga- ------------
R Kader | —IR Kadiv ~ Kdterangan
E] = HubunganSrat
private R. Kerja e Hman
R Kerja Staf 3 gen Largsag
Staf D D =Hubungan Tak Langamg
3
Pola Ruang Fasilitas Utama
Studio Komputer
| R. Arsip
B R. Korjr Mansjerial
Privale
Publik R. Foto
u L]
R. Pelayanan w..Capy L
R. Tunggu
Mini
Restoran R.PAMER
Cafe |Office —
Dapur Service Em—
l HALL

-
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D. Konsep Dasar Tata Fisik

1.

Konsep Penentuan Sistim Struktur

Sistim struktur ya{ng digunakan, didasarkan pada analisis dari karakter

sistim strukiur yang sesual dengan persyaraian-persyaratan fungsional dari

rencana arsilektural, dengan perlimbangan-pertimbangan berikut ;

a.

e.

f.

Secara strukiur dapat mendukung dan bekeria secara opfimal terhadap

beban yang diterima.

. Sifat dan karakteristik penampilan yang fungsional dan estetis.

Dapat dilaksanakan sesuai dengan kemampuan,ieknis yang ada.

. Daya dukung tanah.

Efektififas sistim struktur / konstruksi.

Efisiensi pemakaian ruang.

Secara garis besar, penenu sfruklur bangunan ilu, anlara fain

a.
b.

c.

Sistim struktur itu sendiri.
Modu! strukiur.
Bahan struktur yang digunakan.
1) Sistim struktur, mencakup ;
a) Sistim struklur yang diinginkan sedapat mungkin bekerja secara
optimal, kuat dan {ahan lama.
b) Mudah dakgm pelaksanaan.
¢) Sifal-sifat khusus dari bahan
2) Alternatif sistim struktur ;
a) Sistim rangka
(1) Memberikan, ruang yang kurang fleksibel akibat banyaknya
kolom penyangga.
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(2) Bila kolom dikurangi maka dimensinya akan berfambah.
b} Sistim rangka dengan grid
Pada sistim ini kolom-kolom relafif sedikit fleksibel terhadap
perietakan dinding-dinding pembaginya/partisi.
3) Konsep modul siruktur
Dasar pertimbangan diselaraskan dengan modul yang menjadi
pendukung, yailu ;
a) Bahan
b) Konsiruksi
¢) Prabot dan pola-pola sirkulasi
4) Konsep pemilihan bahan struktur.
Dasar pertimbangai pemilihan bahan struklur, yailu ;
a) Kesesuaian bahan dengan sistim siruklur yang digunakan.
b) Tahan terhadap berbagai kondisi.
c) Dapat memberikan nilai esletika.
d} Aiterpatif baban ;
(1) Belon
(2) Besi
(3) Kayudan,
(4) Alumuniun.
2. Sislim Environmental
Menghasilkan lingkungan yang sehaf dan nyaman di dalam bangunan,
datah merupakan salah salu dari fujuan pembuatan bangunan. Bangunan
vahg merupakan selubung yang memisahkah ruang dalam dan lingKungan

luarnya, diharapkan dapat mehgubah pengaruh fangsung dari iklim, seperti
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temperaiur udara, radiasi matahari, angin dan kelembaban udara. Yaitu
pengaruh yang buruk dapat dikurangl atau ditiadakan, sedangkan yang baik
dimanfaatkan, sehinggé kandisi lingkungan di dalam bangunan sesuat dengan
kriterla kesehatan dan kenyamanan yang diinginkan bagl penghuninya.

Untuk mendapatkan kondisi datam bangunan yang diinginkan dapat
diusahakan dengan berbagat cara, diantaranya adafah ;

a. Dengan bangunan itu sendiri, dibanlu dengan fakior-fakior iklim yang dapat
dimanfaatkan.
b. Dengan sepenuhnya menggunakan peralaian mekanis/elekiris.

Pada cara pertama perencanaan untuk menunjang Konsep bangunan
{radisional Bugis sebagal bangunan tropis. Pada cara Kedua, perencanaan
harus merencanakan pemasangan peralatan-peralatan tersabut.

Kondisi iingkungan dalam bangunan yang dikehendaki ;

a. Pencahayaan
1) Pencahayaan alami

Dikehendaki di dalam bangunan, penerangan siang harl dapat
memberikan kenhyamanan visual, misalnya tidak terjadi penyilauan
dengan tingkal penerangan yang memenuhi persyaratan fungsional,
dalam hal tugas visual, misalhya membaca, menulis, dan lain-lainnya.
Tugas visual tersebut memeriukan tingkat penerangan minimal 200 lux,
krilerfa yang digunakan adalah sualu harga perbandingan antara
fingkat penerangan di suatu {itik pada bidang kerja dari cahaya langit
dengan tingkat penerangan di luar dl {empat {erbuka.

Untuk mendapatkan manfaat sebaik-baiknya, perlu diperhatikan faktor-
faktor yang me‘mpengaruhi besarnya tingkat penerangan pada bidang
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kerja, faktor-fakior tersebut adalah ; luas, posisi lubang cahaya dart

luar dan luas ruangan. Persyaratan luas lubang cahaya terhadap luas

lantal, yailu ;

a)
b)
)
d)

Ruang umum  : *fg- /s X luas lantal.
Ruang pelayanan @ s - 5 x luas lantai.
Ruang administrasi : 'fg - /s X fuas lantai.

Gudang : - U5 x luas lantat.

2) Pencahayaan bualan'

Kebuiuhan pencahayaan lampu pada masing-masing ruang didasarkan

darl jenis tuang dan sifat keglatan :

a)
b)
c)
d)
e)

Ruang masuk (Hal) 15 lumen/sqft.

Ruang adminisirasi 30 lumen/sqfl.

Ruang operasi 30 lumen/sqft.
Ruang percetakan 15 flumen/syfl,
Lavalory/tangga 10 tumen/sqft.

b. Penghawaan’

Kenyamanan fhermal yang dirasakan oleh penghuni dipengaruhi oleh

faktor-faklor temperatur, kelembaban udara, kecepatan aliran udara dan

radiasi panas. Dl samping itu aklifitas yang dilakukan dan jenis baju yang

digunakan juga akan berpengaruh, kondisi udara dalam bangunan dikatakan

nyaman, lalah jika tidak merasa panas dan tidak merasa dingin.

Kenyataan therma/yang berlaku di Indonesia dengan pakaian biasa dan

kecepatan udara sekilar 0,1 m/s - 0,2 m/s, adalah sebagal berikut ;

L}

} OFFICE BUILDING, Leonard Manasch and Roger Cunliffe, New York, 1862
* Jati Dirl Arsitekiur Indonesia, Eko Budiharjo, Prof. Ir., Editqr, PT. Alumni, Bandung1896
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1) Ambang bawah untuk kendisi sejuk adalah pada temperatur 23°C, RH
= 50% atau teniperatur efektif 20,5°C.

2) Ambang bawah untuk kondisi nyaman optimat adalah pada 24°C, RH =
80% atau temperatur efeklif 22,8°C yang juga digunakan ambang atas
untuk kondisi sejuk nyaman.

3) Ambang atas kondisi*nyaman oplimal adalah pada 24°C, RH = 70%
atau temperalur efektif 25,8°C yang juga digunakan ambang bawah
untuk kondisi hangat.

4) Ambang atas uniuk kondisi hangat adatah pada 31°C, RH = 60% atau
temperatur efektif 27,1°C. '

Usaha yang dilakukan dalam mendapatkan kenyamanan pada bangunan,
terutama addalah mengurang! perolehan panas, memberikan allran udara
yang cukup yang membawa panas Keltar bangunan.

Unfuk mendapatkan kenyamanan secara mekanis, digunakan Mesin

Pengatur Udara ({Air Conditioner), yang dapal menurunkan suhu dan

Kelembaban.

¢. Akustik
Suasana yang tenang akan memberikan andll yang berarti bagi peningkatan
produklifitas kerja. Sislim penanggulangan bunyi berfujuan untuk dapat
mengeliminir suara-suera yang tidak diinginkan utamanya yang bersumber
dati luar bahgunandan dalam bangunan sendiri.
Untuk memenuhi keaddaan ini , yaitu dengan jalan.
1) Isolast pengaruh juar
2) Dengan memanfaatkan polensi alamiah, misalnya dengan

memanfaatkan pohon-pohon pelindung fansekap sebagal penyaring.
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3) lsilast dalam bangunan sendirt

4) Menggunakan material-material akustik, seperli . soft board, dan lain-

lalnnya.

E. Konsep Perlengkapan Bangunan
1. Konsep saluran / instalasi uliliias

iebutuhan utilitas pada bangunan perkantoran semakin bertambah dan
semakin kompleks, seiring dengan meningkalnya pemakaian peralatan
otomatis dan sa!uraﬁ-saluran telekomuniKasi, karena jumlah kebutuhan
sambuhgan yang tepat tidak dapat diramalkan sebelumnya. Maka sebalknya
disediakan jaringanﬂnsl'alasi di mana setiap tempat kerja dapat-dengan mudah
mendapat sambungan yang lidak membahayakan. Demikian juga untuk
Jaringan-Jaringan perpipaan: balk untuk jarihgan Penanggulangan kebakaran
juga bagi lavatory dan lain-lainhya.

Bentuk jaringan/saluran Instalasi® tersebut dapat mengikuti cara sebagai
berikuf ;
6. Disebarkan melalui pinggir/sekal-sekat ruang.
b. Melalui lantai tambahan.
c. Melalui langit-langit ruang. '
d. Melalul dinding sayap (litik-litlk setinggi muka meja).
2. Konsep pengaman kebakaran

Pengaman dan penyelamatan dari kemungkinan {erjadinya kebakaran,
dilakukan dengan cara ;
a. Memberikan jarak capal ke pintuftangga darurat dengan peraturan yang

ketat (30 m)3.
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3.

|
Menyediakan peralatan pemadam kebakaran yang sesual dengan standar.

Menggunkan alat-alat pemadam secara menyeluruh disetiap ruangan,

misalnya sistim otomatis dengan alat deteklor dan alal pemadam berupa

instalasi Sprinkler Otomatis.

Konsep penangkal pelir

insfalasi penangkal peiir adaiah instalasi dengan komponen-kKomponen

dan peralatan yang secara keseluruhan berfungsi unfuk menangkal petir dan

menyalurkan ke tanah.

Faklor-faktor yang perlu dipertimbangkan untuk merencanakan sistim

penangkal petir adalah ;

a.

Keamanan secara f{eknis, !anpa mengabaikan Keseraslah arsitektur,
perhatian ulama ditujukan kepada diperolehnya periindungan terhadap

sambaran pefir.

. Penampangan hantaran lanah digunakan.

. Ketahanan mekanis.

Ketahanan terhadap korosi.
Bentuk dan ukuran bangtinan yang dilindungi.

Instalasi ini terdiri dari baglan-bagian, sebagai berikut ;

. Konduktor horizental, pada bidang puncak atap.

. Penghantar pada dfhding atau penyalur pada dinding.

Elekiroda {anah, sebagai bahan kontak dengan tanah.

Konsep Desaln Penamplian Bangunan

Perumusan konsep desain dilandasi dengan pengetahuan atas kondisi

sosial ekonomi masyarakal, polensi permasalahan, dan kemungkinan-
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kemungkinannya. Program spesifikasi perlu diperhatikan untuk memberi
nuansa jatl dirl yang kuat untuk mendukung fungsinya.

Teknologi Arsitektur Tradisional merupakan manifestasi dan ekspresi
desain bangunan inl. Masyaraxal Bugis adalah masyarakal pertanian
{radisionat yang feodal, arsitekiur {(u harus menurul skenario jagat dan juga
skenario masyarakat Kerajaan yang kelat berlapis-lapis, lapisan sosialnya.
Akan tetapi suatu hal yang harus mendapat perhatian lebih, bahwa teknologi
arsitektur {radisional indonesia {Bugls) sangal peka {erhadap lingkungan uniuk
mendapatkan keryamanan thermal. Dengan demikiah kearifan-kearifan yang
melandast arsitekfur masa tampau perlu diungkap kembali agar bangunan
Badan Pengelola KAPET Parepare ini dapal lebih menyatu akrab dengan
lingkungan sosialnya.

Unfuk dapat menjawab {unfutan kemajuan budaya yang ierus meningkat,
maka rancangan yang dihasilkan secara umum harus dapat memnubi
fungsinya sebagal wadah yang layak bagi manusia berkeglatan (livable),
berjatl dirl (imageable), mendoreny produktifitas, t.,ahan lama dan berlanjutan

(sustainable), dapat memberikan clri yang universal dan spesifik.
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